BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Autism spectrum disorder (ASD) adalah sebuah gangguan perkembangan
dimana terdapat penurunan fungsi sosial dan komunikasi, dan terdapat pola
kebiasaan dan perhatian yang kaku dan berulang-ulang'. Klasifikasi menurut ICD-
10 menggolongkannya menjadi autistic disorder, sindroma Asperger, autisme
atipikal, gangguan perkembangan pervasive lain, dan gangguan perkembangan
pervasive yang tidak ditentukan®. Sedangkan, DSM-5 menggolongkannya menjadi
hanya 1 yaitu autism spectrum disorder’. WHO memperkirakan 1 dari 160 anak di
dunia menderita ASD dan terlihat peningkatan dalam 50 tahun terakhir’. Sebuah
penelitian lain memperkirakan 1 di antara 150 anak menderita ASD’. Di Indonesia
sendiri, terdapat sebuah penelitian yang dilaksanakan di Yogyakarta yang
menyebutkan 12 dari 10.000 kelahiran merupakan anak dengan ASD®. Anak
dengan ASD mengalami kesulitan melakukan interaksi sosial dan berkomunikasi
dikarenakan mereka memproses informasi secara berbeda di dalam otak mereka’,
sehingga hal ini tentu saja akan memberikan dampak bagi dirinya dan lingkungan

sekitarnya.

Stres sendiri dapat didefinisikan sebagai sebuah upaya adaptasi atau

maladaptasi tubuh kita untuk beradaptasi terhadap sebuah kejadian emosional



maupun fisiologis yang menantang dan luar biasa untuk mencapai homeostasis".
Stres pada orang tua bisa disebabkan banyak hal layaknya manusia normal yaitu
kehilangan relasi, kematian orang terdekat, ataupun konfilk interpersonal’. Satu hal
yang membedakan pada orang tua dengan mereka yang belum memiliki anak
adalah sebuah bentuk stres yang spesifik dikarenakan tuntutan harus menjadi orang
tua'®. Penyebab stres pada orang tua dapat dibagi menjadi tiga yaitu kesulitan orang
tua, disfungsi hubungan orang tua dengan anak, dan anak yang sulit'’. Anak
berperan dalam menentukan tingkat stres orang tua dan banyak penelitian
menunjukkan bahwa memiliki anak dengan ASD berhubungan dengan tingkat stres
yang lebih tinggi pada orang tua'""'*'*'*, Sebuah penelitian menunjukkan faktor-
faktor yang menyebabkan stres pada orang tua dengan anak ASD adalah masa
depan anaknya, gangguan kognitif pada anaknya, kemampuan anaknya untuk hidup
independen, dan kemampuan anaknya untuk membaur dalam komunitas'. Selain
daripada hal yang disebabkan oleh anaknya, stres pada orang tua dengan anak ASD
juga dapat muncul dari meningkatnya kebutuhan untuk merawat anaknya''. Stres
pada orang tua sendiri dapat berdampak pada anaknya yang menderita ASD.
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi pada orang tua

menurunkan efektifitas intervensi pengobatan awal pada anaknya'®.

Di Indonesia sendiri, masih terdapat pemahaman bahwa penyebab memiliki
anak ASD adalah akibat dari dosa orang tua'’. Penelitian lain menunjukkan bahwa
masih terdapat kepercayaan tradisional yang mengatakan memiliki anak ASD
disebabkan oleh perilaku selama mengandung, karma, ataupun rencana Tuhan'®.

Walaupun sudah terdapat beberapa penelitian mengenai ASD di Indonesia, namun



di Jakarta sendiri belum terdapat penelitian yang meneliti hubungan antara
memiliki anak dengan ASD dengan tingkat stres pada orang tua. Pada penelitian
sebelumnya, yang dilakukan di Australia, dilakukan penelitian serupa yaitu
meneliti mengenai hubungan stigma memiliki anak ASD dengan stres pada orang
tua'”. Namun, penelitian ini dilaksanakan di Australia yang pastinya memiliki
karakter budaya yang berbeda dengan Indonesia. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan memiliki anak dengan ASD dengan tingkat stres pada

orang tua.

1.2. Rumusan Masalah

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa memiliki anak ASD dapat
meningkatkan stres pada orang tua melalui mekanisme seperti adanya persepsi dan
stigma masyarakat yang masih berpegang kepada kepercayaan bahwa memiliki
anak dengan ASD disebabkan oleh karma maupun perilaku saat mengandung. Di
Indonesia sendiri telah dilakukan beberapa penelitian serupa namun data yang
didapatkan masih terbatas. Di Jakarta sendiri, penelitian serupa belum pernah
dilakukan, dan penelitian sebelumnya dilakukan di daerah yang berbeda yang
tentunya memiliki perbedaan karakter budaya. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk
meneliti kembali hubungan antara memiliki anak ASD dengan tingkat stres pada

orang tua.

1.3. Pertanyaan Penelitian
- Apakah terdapat perbedaan antara stres pada orang tua yang
memiliki anak ASD dengan orang tua yang memiliki anak yang

normal?



- Apakah tingkat stres tersebut dipengaruhi oleh stresor ekonomik,

emosional, dan fisik?

1.4. Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan umum

Mengetahui perbedaan antara stres pada orang tua yang memiliki

anak ASD dengan orang tua yang memiliki anak yang normal.

1.4.2 Tujuan khusus
- Untuk mengetahui pengaruh stresor ekonomik terhadap tingkat stres
orang tua.
- Untuk mengetahui pengaruh stresor emosional terhadap tingkat stres
orang tua.
- Untuk mengetahui pengaruh stresor fisik terhadap tingkat stres

orang tua

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat akademik

Penelitian 1ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan serta digunakan sebagai sarana pengembangan ilmu

pengetahuan.



1.5.2 Manfaat praktis

Dengan mengetahui hubungan memiliki anak dengan ASD dengan
tingkat stres pada orang tua diharapkan dapat menjadi landasan untuk

dilaksanakannya edukasi pada orang tua dengan anak ASD.





